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Abstrak

Tujuan penelitian :  Untuk mengetahui pengaruh jenis kapang, komposisi substrat dan dosis inokulum terhadap kandungan bahan kering, protein kasar, dan serat kasar ampas susu kedelai fermentasi (ASKF).

Metode yang digunakan pada penelitian tahap 1 adalah metode experimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3 x 3 x 3 dengan 3 ulangan untuk setiap kombinasi perlakuan. Perbedaan antara perlakuan diuji dengan  duncants multiple rang test ( DMRT) menurut Steel & Torrie (1990). Adapun faktor perlakuan adalah sebagai berikut : Faktor pertama adalah jenis kapang (A) : A1 = Rhizopus oligosporus,  A2 = Phennicillium sp dan A3. A. niger Faktor kedua adalah  komposisi substrat ( 100% ASK,  80% ASK + 20%  dan 80% ASK + 20% dedak.esesdosis inokulum(B) : B1 = 5 %,  B2 = 10 %, B3 = 15 %l. Parameter yang diamati : Bahan kering, kandungan protein kasar, serat kasar dan retensi nitrogen serta kandungan asam amino.


Dari hasil penelitian tahap 1 terlihat bahwa tidak terdapat interaksi (P>0,05) antara Jenis kapang(A), komposisi substrat (B) dan dosis inokulum(C) terhadap bahan kering (BK), protein kasar (PK), serat kasar dan Retensi nitrogen. Begitu juga masing-masing faktor jenis kapang, komposisi substrat, dan dosis inokulum memperlihatkan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap BK, PK, SK dan retensi nitrogen ampas susu kedelai fermentasi. Sedangkan interaksi antara faktor (A) jenis kapang dengan faktor (B) komposisi substrat  serta faktor A dengan faktor C memberikan pengaruh yang berbeda  nyata (P<0,05) terhadap BK, PK, tetapi tidak berbeda nyata terhadap kandungan serat kasar ampas susu kedelai fermentasi (ASKF).

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Ampas susu kedelai   yang difermentasi  dengan Rhizopus oligosporus memberikan hasil yang lebih baik dengan komposisi substrat ( 80% ASKF + 20%  dedak) dan dosis inokulum 19%. Hal ini  dilihat dari kandungan bahan kering 91.18%, protein kasar ( 31.75%), dan serat kasar (14%) 
PENDAHULUAN      
        
Ketersediaan ampas kedelai pada saat ini sangat banyak seiring dengan menjamurnya home industri pembuatan susu kedelai akibat dari tingginya kesadaran masyarakat untuk hidup sehat.  Disamping itu juga masyarakat sudah mengetahui manfaat dari susu  kedelai yang memiliki kandungan protein yang cukup tinggi dan mengandung senyawa isoflavon yang dapat menurunkan kadar kholesterol darah  (Koswara, 2006) Seiring dengan meningkatnya permintaan akan susu kedelai tentu limbah yang dihasilkan dari pembuatan susu kedelai ini juga meningkat.  Sementara limbah yang masih mengandung gizi yang cukup tinggi ini belum sepenuhnya di manfaatkan oleh masyarakat.terutama peternak unggas.  Padahal kalau dilihat kandungan gizinya cukup tinggi seperti  protein kasar 29.7%, lemak kasar 15.38%, BETN 42.49%. serat kasar 13.81 % dan abu 2.96%, Ca 0.09% dan P 0.04%.(Mirnawati, 2007). 
 Dilain pihak bahan pakan untuk ternak unggas menjadi kendala karena sebahagian besar bahan pakan untuk unggas ini masih merupakan bahan impor seperti bungkil kedelai, jagung dan tepung ikan. Bahkan Departemen Pertanian Amerika Serikat memperkirakan harga jagung dan bungkil kedelai hingga tahun 2012  masih akan terus naik.  Dengan demikian bisa kita proyeksikan pula bahwa harga pakan ternak dan produk unggas masih akan mengalami kenaikan bila bahan baku pakan ternaknya sebagian besar masih diimpor. Untuk itu perlu dicari bahan alternatif pengganti dari bahan-bahan impor tersebut agar biaya ransum untuk unggas dapat ditekan. Ditambahkan juga bahwa salah satu kebijaksanaan Pemerintah adalah perlunya penelitian dan pengembangan lebih lanjut untuk bahan baku yang saat ini masih 100% impor seperti bungkil kedelai dengan bahan baku yang bisa diproduksi lokal setidaknya efek kenaikan harga bisa dikurangi. 

Salah satu bahan yang dapat dimanfaatkan adalah limbah dari pembuatan susu kedelai yang cukup banyak ketersediaannya tetapi pemanfaatanya masih terbatas karena memiliki daya cerna yang sangat rendah karena memiliki kandungan serat kasar yang tinggi, sementara unggas terbatas kemampuanya dalam mencerna serat kasar.  Untuk itu perlu pengolahan ampas kedelai menggunakan teknologi fermentasi yang  paling tepat dari beberapa kombinasi perlakuan jenis kapang (Rhizopus oligosporus, Penicillium sp dan Aspergilus niger) karena ketiga kapang ini memiliki aktifitas sellulolitik yang cukup baik untuk mendegradasi ikatan (-(1,4) glikosidik dari ampas kedelai untuk membebaskan  glukosa,  sehingga akan meningkatkan kecernaan dan ketersediaan zat-zat gizi bagi ternak yang pada akhirnya akan menurunkan kandungan serat serta meningkatkan kecernaan proteinnya. Oleh sebab itu kondisi optimum untuk masing-masing kapang (dosis inokulum dan lama fermentasi) perlu ditentukan untuk mendapatkan satu perlakuan pengolahan yang  terbaik.  
Berdasarkan kerangka pemikiran  diatas, maka perlu dilakukan penelitian dengan tujuan mempelajari pengaruh jenis kapang, komposisi substrat dan dosis inokulum  terhadap peningkatan kualitas ampas susu kedelai, sehingga memberikan daya guna yang tinggi terhadap unggas. Akhirnya aplikasi penggunaan produk ampas kedelai olahan  terbaik sebagai pengganti protein nabati seperti bungkil kedelai  dalam ramsum  unggas merupakan hal yang sangat penting untuk diteliti
TUJUAN dan MANFAAT PENELITIAN

Tujuan Penelitian 

Untuk menentukan jenis kapang, komposisi substrat dan dosis inokulum yang dapat meningkatkan kandungan gizi ampas kedelai..

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memanfaatkan bahan limbah hasil pembuatan susu kedelai sebagai bahan pakan unggas. Sehingga dapat menggantikan sumber protein dari bungkil kedele (harga mahal) dalam ransum broiler. Disamping itu juga dapat menanggulangi dampak lingkungan akibat limbah  yang dihasilkan termanfaatkan, sekaligus juga meningkatkan pendapatan peternak karena  biaya ransum dapat ditekan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah pengolahan ampas kedelai dengan fermentasi dengan mengkombinasikan  jenis kapang dengan komposisi substrat dan dosis inokulum. Percobaan dilakukann menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan susunan perlakuan pola Faktorial 3x3x3 dengan 3 ulangan.  Faktor pertama 3 jenis kapang, yaitu (1) Rhizopus oligosporus, (2) Penicillium sp dan (3) Aspergillus niger. Faktor kedua komposisi substrst (100% ASK, 80% ASK + 20% feses dan 80% ASK + 20 % dedak ) dan faktor ketiga, yaitu dosis inokulum yaitu (5, 10 dan 15 %).
Langkah-langkah yang akan dikerjakan.
a. Persiapan substrat fermentasi media padat. Substrat merupakan campuran ampas kedelai dengan feses ayam petelur dan dedak dengan perbandingan 80% ampas kedelai + 20% dedak atau feses ayam petelur (Mirnawati, 2006).

b. Persiapan Inokulum

Pada penelitian ini digunakan 3 kapang yaitu : Rhizopus oligosporus, Pennicillum sp,  dan Aspergilus niger . Pembuatan inokulum diawali dengan peremajaan masing-masing kapang yang ditumbuhkan pada medium Potato. Dextrose agar (PDA) pada tabung reaksi selama 4 hari pada suhu 30-37 oC. Setelah itu diencerkan dengan aquades 10 ml selanjutnya ditumbuhkan pada medium dedak dan ditambahkan 6 ml larutan Brook et al kemudian diinkubasi selama 6 hari. Inokulum siap untuk digunakan.

c. Pelaksanaan Fermentasi

Substrat dimasukkan ke dalam plastik kemudian di inokulasi dengan inokulum sesuai dosis yang ditentukan dalam perlakuan (5, 10 dan 15%) kemudian diinkubasi. Setelah sampai waktunya lalu di panen. Hasil fermentasi selanjutnya dianalisis secara kimia melalui analisis proksimat meliputi bahan kering, kandungan protein kasar, serat kasar. Semua analisis kimia ini dilakukan dengan metode AOAC (1990). 
d.   Pengolahan dan Analisis Data

Semua data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis Varian (ANOVA) melalui Statistika Analisis Sistem (SAS, 1986). Duncans Multiple Range Test (DMRT) akan digunakan untuk menentukan perbedaan antar perlakuan (Steel and Torrie, 1991).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kondisi fermentasi yang cocok dengan mengkombinasikan jenis kapang, komposisi substrat dan dosis inokulum sehingga didapatkan suatu produk ampas susu kedelai  fermentasi           (ASKF) yang berkualitas.  

Bahan Kering (BK)

Rataan kandungan bahan kering ASKF pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1.
Rataan Kandungan Bahan Kering (ASKF) pada Masing-masing Perlakuan
	Jenis Kapang(A)
	Komposisi substrat (B)
	Lama Fermentasi
	Rataan

	
	
	  C1               C2                   C3
	

	A1
	B1

B2

B3
	89.00           91.39            98.39   89.51           90.96             89.30

90.11           91.19            89.67
	90.92B

91.16AB

91.32A 91.13A



	
	Rataan
	89,67B         91.18A         89.32B
	

	A2
	B1

B2

B3
	82.66          82.99             80.63

84.47           84.57            82.35

80.61          83.75             81.38


	82.09CD

83.79C

81.94C

            82.58CD

	
	Rataan
	82.56CD        83.77C        81.45C
	

	         A3


	B1

B2

B3

Rataan
	80.66           81.99             75.63

83.47           85.47             83.35

80.41           81.75             80.38
81.51C        83.07C           79.79D
	79.43D

84.09C

80.85D

81.46C




Keterangan :

Huruf  besar pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) 

Hasil dianalisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi (P>0,05) antara faktor A, B dan C serta antara Adan C. Tetapi antara faktor A dan B, dan faktor A dan C, terjadi interaksi (P<0.05) terhadap kandungan bahan kering ASKF 

Dari uji DMRT terhadap interaksi antara jenis mikroorganisme (faktor A) dengan komposisi substrat (faktor B). ternyata perlakuan A1B3 berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan perlakuan lainnya  tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan A1B2,  dari hasil di atas ternyata bahan kering perlakuan A1B3 lebih tinggi dibanding dengan perlakuan lainnya. Tingginya bahan kering pada perlakuan A1B3 disebabkan kadar air perlakuan 
A1B3 juga rendah. Rendah kadar air pada perlakuan A2 ini seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan kapang yang juga aktif sehingga dalam metabolismenya kapang juga membutuhkan air sehingga pada akhir fermentasi kadar air menurun yang mengakibatkan kadar bahan kering meningkat.

Uji DMRT terhadap Faktor A dan C  terhadap bahan kering terlihat bahwa perlakuan A1C2 berbeda  nyata (P<0.05)  dengan perlakuan lain Walaupun dosis inokulum ditingkatkan sampai 15% etapi tidak memperlihatkan peningkattan bahan kering baik pada  A1, A2 maupun pada A3.  Tingginya persentase bahan kering pada perlakuan A1C2 berkaitan dengan aktifitas pertumbuhan mikroorganisme karena pada perlakuan A1 kapang tumbuh dengan subur dibanding dengan kapang A2. Semakin baik pertumbuhan kapang maka semakin banyak pula zat makanan yang dapat dirombak menjadi bahan kering.

Protein Kasar (PK)

Rataan kandungan protein kasar kasar (PK)  Ampas susu kedelai Fermentasi ( ASKF) selama penelitian  dapat dilihat pada tabel 2:

Tabel. 2 :   Rataan kandungan protein kasar ASKF selama        penelitian 

	Jenis Kapang
	Komsisi

substrat
	Dosis Inokulum
	Rataan

	
	
	  C1               C2                 C3
	

	A1
	B1

B2

B3
	27.64          30.96           28.88          

29.64          30.25           29.19           

32.51          34.06           31.76
	29.16 B

29.69 B

32.78 A

30.99 

	
	Rataan
	29.93B       31.75A         29.94B
	

	A2
	B1

B2

B3
	28.64          28.86           28.96

27.98          28.81           28.37

28.09          29.44          28.99 
	28.82C

28.38 C      28.84 C                                                   

28.68

	
	Rataan
	28.24C       29.04C         28.77C
	

	A3
	B1

B2

B3

Rataan
	27,38          25.27           27.34

28.53           27.15          28.55

26.2  26.09           27.64          28.54

27.33 D       26.69D       28.14C


	26.66 C

28.07 C

27.4  28.84 C           

  27.38 


Keterangan :

Huruf  berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) 

Dari hasil analisis ragam terhadap protein kasar ASKF menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi (P<0,05) antara faktor A, B dan C dan faktor B dengan faktor C. Tetapi antara faktor A dengan C dan faktor A dengan B terjadi interaksi (P<0,01) terhadap protein kasar ASKF. Begitu juga pada masing-masing faktor A, menunjukkan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan protein kasar ASKF. Sedangkan masing faktor B dan C memperlihatkan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0.05) terhadap kandungan protein kasar. 

Uji DMRT terhadap interaksi antara faktor A dengan B menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan A1B3 berbeda nyata(P<0,05)  dengan kombinasi perlakuan lainnya, tetapi antara perlakuan A1B1 dan A2B2 tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata (P>0,05)  tetapi berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan lain. Perlakuan dengan kapang Pennicillium sp baik pada komposisi substrat yang berbeda memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata.. Begitu juga pada kapang A niger memperlihat kandungan protein kasar yang berbeda tidak nyata (P>0,05). Fermentasi dengan kapang Rhizopus ologosporus memberikan kandungan protein kasar yang tertinggi terutama pada kombinasi A1B3 yang menggunakan campuran dedak dalam substrat ( 80% ASK + 20% dedak).  

Tingginya protein kasar ASKF disebabkan kapang juga tumbuh lebih banyak dan subur.  Hal ini disebabkan adanya penambahan dedak karena dedak bersifat gembur sehingga kapang akan lebih subur tumbuhnya.  Semakin banyak pertumbuhan kapang maka semakin banyak pula sumbangan protein dari tubuh kapang karena tubuh kapang tersebut juga terdiri dari protein sel tunggal.  Sesuai dengan pendapat Saono (1981) bahwa sekitar 31-50% tubuh kapang terdiri dari protein dan fermentasi juga menghasilkan enzim dimana enzim tersebut juga merupakan protein.  

Uji DMRT terhadap interaksi antara faktor A dengan C  menunjukkan bahwa perlakuan A3C2  memberikan peningkatan PK yang berbeda nyata (P<0,05) dibandingkan dengan perlakuan lain.  Dengan kata lain perlakuan dengan menggunakan inokulum Rhizopus oligosporus dan dengan dosis inokulum 10% memberikan kandungan protein yang lebih tinggi dibandingkan dengan kombinasi perlakuan lainnya semakin subur kapang tumbuh maka semakin banyak pula sumbangan protein yang berasal dari tubuh kapang tersebut karena tubuh kapang tersebut juga terdiri dari protein kasar.  Walaupun dosis inokulum ditingkatkan sampai 15% tetapi juga tidak memberikan peningkatan kandungan protein kasar hal ini sesuai dengan pendapat Shurtleff and Aoyagi (1979) yang menyatakan bahwa semakin banyak inokulum yang diberikan maka  kapang bukan merombak zat makanan tetapi malah membentuk sporulasi  

Serat Kasar (SK)

Rataan kandungan serat kasar kasar (SK)  Ampas susu kedelai Fermentasi             ( ASKF) selama penelitian  dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel. 3 :   Rataan kandungan serat kasar ASKF selama  penelitian 

	Jenis Kapang
	Komsisi

substrat
	Dosis Inokulum
	Rataan

	
	
	  C1               C2                 C3
	

	A1
	B1

B2

B3
	12.62          10.94           13.86          

14.62          11.23           14.17           

15.31          14.04          16.74
	12.47
13.34 

15.36 

13.72 

	
	Rataan
	14.18          12.07         14.92
	

	A2
	B1

B2

B3
	13.62          13.84           13.94

12.96          13.81           13.35

13.07          14.44          13.97 
	13.80
13.37      13.83                                                   

13.67

	
	Rataan
	13.22           14.03         13.75
	

	A3
	B1

B2

B3

Rataan
	12,36          14.25           12.34

13.49           12.13          14.53

11.07           12.62          13.52

12.31            13.00         13.46
	12.98
13.38
12.40           

  12.92 


Dari hasil analisis ragam terhadap serat kasar ASKF menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi (P>0,05) antara faktor A, B dan C dan faktor A dengan B faktor A dengan C serat faktor B dengan C. Begitu juga masing-masing faktor tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata (P>0,05) terhadap serat kasar ampas susu kedelai fermentasi. 

Tidak berbeda nyatanya interaksi antara faktor A, B dan C menunjukkan bahwa ketiga kapang, komposisi substrat  dan dosis inokulum yang digunakan  tidak memberikan efek yang berbeda tidak nyata. Hal ini disebabkan karena kapang Pennicillium sp dan  A niger yang digunakan bersifat sellulolitik sedangkan ampas susu kedelai yang digunakan tidak msmiliki kandungan serat yang begitu tinggi sehingga aktifitasnya tumbuhnya juga kurang bagus ini juga terlihat dari kandungan protein yang juga rendah.  Sedangkan kapang  Rhizopus ologosporus juga memberikan kandungan serat kasar yang juga berbeda tidak nyata karena kapang ini tidak begitu kuat aktifitas sellulolitiknya kapang ini lebih aktif proteasenya dibanding sellulasenya. Hal ini terlihat dari protein kasar yang tinggi setelah fermentasi.  

KESIMPULAN 

Dari penelitian tahap I dapat disimpulkan bahwa Ampas susu kedelai   yang difermentasi  (ASKF) dengan Rhizopus oligosporus memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan kapang Pennicillium dan A niger dilihat dari kandungan protein kasar ( 31.75%), bahan kering (91.18%) dan retensi nitrogen (64.70%)  yang tertinggi serta kandungan asam amino yang tinggi dibandingkan dengan sebelum fermentasi 

DAFTAR PUSTAKA

A.O.AC. 1990. Official Methods of Analysis, 15th Ed. A.O.AC., Arlington, Vol II, 1990 : a) Method 988.15, Tryptophan in Foods and Feed Ingredients, p. 1101. b) Method 985.28, Sulfur Amino Acids in Foods and Feed Ingredients, p. 1102.
Azizan,M.N., A. A. Amirul., S.L.Khoo, N.Najimudin and R.Saman. 1993. Amylolytic Activity of Aspergillus niger Van Tieghen ; Effect of Carbon and nitrogen. J. Bioscience, 4 ; 1 – 111.

Biswas, S.R.,A.K. Mishra and G. Nanda. 1988. xylanase and (-xylosidase. Production by Aspergillus ochraccus During Growth on Lignocelluloces. Biotechnol, Bio eng. Vol 31 : 613 – 616

Blanch, H.B and C.R. Wilke. 1982. Sugars and Chemicals from Cellulosa. Rev. Chem. Eng. 1. 71 – 119

Darwis, A.A.,I. Sailah., T.T. Irawadi dan Safriani. 1995. Kajian dan Kondisi Fermentasi  pada Produksi Selulase dari Limbah Kelapa Sawit. (Tandan Kosong dan Sabut) oleh Neurospora sitophila. J. Teknologi Industri Pertanian, Vol 5 (3), p. 199 – 207.

Enari, T.M. 1983. Microbial Cellulases. Dalam. W.M. Fogarty (ed). Microbial Enzymes and Biotechnology. Appl. Science. London : 183 – 2243 

Fadiaz, S. 1989. Fisiologi Fermentasi. PAU. Pangan dan Gizi. IPB. Bogor.

Frazier, W.C., and Westhoff. 1979. Food Microbiology. TMH. Ed. MC. Grow Hill Publishing Company. Ltd. New Delhi.

Gong, C.S. and G.T. Tsao. 1979. Cellulase and Biosynthesis Regulation. Dalam D. Pearlman (Ed). Annual Report ond Fermentation Process. Academic Press, New York.

Harnentis, N. Gusmanizar dan Pitriyeni. 2001a. Pembuatan Inokulum Neurospora sitophila untuk Fermentasi Bahan Makanan Ternak. Laporan Penelitian Block Grant. PT. Semen Padang.

Harnentis, H. Rita, Desmaiyar dan Marlina. 2001b. Evaluasi Kualitas Campuran Bungkil Inti Sawit dan Onggok yang di Fermentasi dengan Neurospora sitophila. J. Peternakan dan Lingkungan. Vol. 08 No. 3. p. 40 – 46. Fakultas Peternakan Unand Padang.

Harnentis dan Gita Ciptaan. 2003. Bioproses Ampas Sagu dengan Neurospora sitophila. Terhadap Kandungan Zat-zat Makanan. J. Andalas. No. 41/Mei/thn XV. Hal. 103 – 108.

Imana dan H. Muis, 2006. Peningkatan Kualitas Ampas Sagu Dengan Beberapa Mikroorganisme Sebagai Bahan Pakan Broiler. Laporan Penelitian Dosen Muda Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional.
Irawadi. T.T. 1991. Produksi Enzim Ekstraselular (selulase dan xilanase) dari Neurospora sitophila. Pada Substrat Limbah Padat Kelapa Sawit. Disertasi Fakultas Pasca Sarjana. IPB, Bogor.

Kompiang, I.P., J. Darma., T.Purwadaria., A.P. Sinurat dan K. Supriyati. 1994. Protein enrichment : Studi Cassava Enrichment melalui Proses Biologi untuk Ternak Monogastrik. Laporan Tahunan. Kerjasama Balitnak. P4N.

Kompiang, A. P. Sinurat dan K. Supriyati. 1995. Pengaruh Protein Enriched Sagu / Limbah Terhadap Kinerja Ayam Pedaging. Kumpulan Hasil-hasil Penelitian APBN. Tahun Anggaran 1994/1995. Balitnak. Ciawi, Bogor.

Mirnawati, 2007.  Teknologi Bioproses Tepung Bulu Ayam Untuk Meningkatkan Bioavailabilitynya Sebagai Pakan Unggas. Laporan Penelitian Fundamental DIKTI Anggaran 2006

Sani, A., F.A. Awe and J. A. Akinjanju. 1992. Amylase synthesis in Aspergillus flavus and Aspergillus niger grown on cassava peels. J. Ind. Mic. 10 :          55 - 59     

Shurtleff, W. and A. Aoyagi. 1979. A. Super Soy Food from Indonesian. The book of Tempeh. Harper and Raw. New York. 

Sibbald, I.R. 1980. Metabolizable energy evaluation of poultry diets. In : Recent Advances in Animal Nutrition. W. Haresign and D. Lewis Eds. London, Butterworth. 

Sinurat, A.P., J. Darma., T. Hariyati., R. Dharsana dan T. Purwadaria. 1993. Penggunaan tepung daun  singkong yang difermentasi untuk ayam pedaging. Laporan Penelitian. Balitnak Ciawi, Bogor  (Unpublish) 

Sinurat, A.P., P. Sehadi., R. Dharsana., T. Purwadaria. dan J. Darma.,  1995. Pengujian daya cerna nutrisi bungkil kelapa yang belum dan yang sudah di fermentasi serta pemanfaatannya dalam ransum anak itik jantan. Kumpulan Hasil-hasil Penelitian APBN. Tahun Anggaran 1994/1995. Balitnak Ciawi, Bogor.

Steel, R.G.D., and J.H. Torrie. 1991. Prinsip dan Prosedur Statistik . Suatu Pendekatan. PT. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta.

Wang, H.L., E.W. Swain and C.W. Hesseltine. 1980. Phytase of molds used in oriented food fermentation. J. Food. Sci. 45 : 1263 – 1266. 

Wina, E. 1999. Kualitas protein bungkil kedelai.  Metode analisis dan hubungannya degan  penampilan ayam.  Kumpulan makalah feed Quality Management Workshop. American Soybean Association dan balai penelitian Ternak hlm. 1-3

Winarno, F.G, Fardiaz, D. Fardiaz, 1980. Pengantar Teknologi Pangan PT. Gramedia. Jakarta 

























PAGE  
11

